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ABSTRAK

Teknologi mengalami kemajuan sangat pesat di beberapa tahun terakhir. Termasuk dalam dunia
pendidikan dan keolahragaan. Namun kenyataannya belum banyak integrasi teknologi yang
diterapkan sebagai pendukung utamanya pada pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah.
Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh teknologi wearable fitness tracker terhadap
peningkatan keaktifan dan kebugaran siswa. Tahapan metode penelitian dilakukan mulai dari
pengambilan data pre-test keaktifan dan kebugaran siswa kemudian dilanjutkan dengan
penerapan integrasi teknologi wearable fitness tracker dalam pembelajaran selama 6 minggu.
Selanjutnya dilakukan pengambilan data posttest yaitu keaktifan dan kebugaran. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa penggunaan fitness tracker dapat meningkatkan keaktifan dan kebugaran
siswa. Kesimpulan penelitian ini yaitu penggunaan teknologi wearable fitness tracker dalam
pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan dan kebugaran siswa, sehingga penting kiranya
setiap sekolah menyediakan sarana yang inovatif dan modern untuk digunakan dalam
pembelajaran.

Kata kunci : teknologi; fitness tracker; keaktifan; kebugaran

ABSTRACT
Technology has progressed very rapidly in recent years. Including in the world of education and
sports. However, in reality, there has not been much integration of technology applied as its main
support in physical education learning in schools. This study aims to examine the effect of
wearable fitness tracker technology on increasing student activity and fitness. The stages of the
research method were carried out starting from collecting pre-test data on student activity and
fitness, then continued with the application of wearable fitness tracker technology integration in
learning for 6 weeks. Furthermore, posttest data was collected, namely activity and fitness. The
results of this study indicate that the use of fitness trackers can increase student activity and
fitness. The conclusion of this study is that the use of wearable fitness tracker technology in
learning can increase student activity and fitness, so it is important for every school to provide
innovative and modern facilities to be used in learning.

Keywords : technology; fitness tracker; active; fitness

PENDAHULUAN bidang pendidikan. Penerapan teknologi

Dalam era digital saat ini, perangkat ini dalam pembelajaran pendidikan
wearable, terutama alat kebugaran pintar, jasmani menciptakan peluang baru untuk
telah menjadi komponen penting dalam meningkatkan partisipasi dan kebugaran
kehidupan sehari-hari, termasuk dalam siswa. Dengan meningkatnya perhatian
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Siswa

terhadap kesehatan di kalangan generasi
muda, sangat krusial untuk menerapkan
metode yang dapat memantau dan
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
aktivitas fisik (Saklani MPED Scholar et
al., 2023; Almusawi et al., 2021).

Perangkat wearable memungkinkan
pengumpulan data secara langsung
mengenai aktivitas fisik, detak jantung,
dan berbagai indikator kesehatan lainnya.
Data yang diperolen memberikan
wawasan berharga bagi pendidik dalam
menilai dan  merancang  program
pendidikan jasmani yang lebih efektif
serta relevan dengan kebutuhan siswa
(Au et al., 2024). Dengan memanfaatkan
teknologi ini, tidak hanya data mengenai
kondisi fisik siswa yang dapat diperoleh,
tetapi juga dapat meningkatkan motivasi
mereka untuk terlibat dalam aktivitas
fisik, karena mereka menerima umpan
balik langsung mengenai kemajuan yang
dicapai (Zhang et al., 2024; Kusuma et
al., 2023).

Namun, terdapat kesenjangan yang
signifikan antara harapan dan realitas di
lapangan. Harapannya, setiap siswa yang
mengikuti pelajaran pendidikan jasmani
akan mengalami peningkatan kebugaran.
Namun, hasil observasi menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa memiliki
tingkat kebugaran yang rendah. Ini
menunjukkan perlunya strategi yang
lebih  efektif dalam  menerapkan
pembelajaran  jasmani agar tujuan
peningkatan kebugaran siswa dapat

terwujud.

Meskipun banyak penelitian
menunjukkan ~ manfaat  penggunaan
teknologi wearable dalam konteks

kebugaran, tantangan masih ada dalam
integrasi efektifnya ke dalam kurikulum
pendidikan jasmani (Indra Kusuma et al.,
2022; Utomo et al., 2024). Berbagai

faktor, seperti kurangnya pelatihan untuk
guru, akses terhadap perangkat, dan
penerimaan siswa terhadap teknologi
baru, dapat mempengaruhi keberhasilan
integrasi tersebut. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi cara mengintegrasikan
teknologi wearable ke dalam
pembelajaran pendidikan jasmani serta
dampaknya terhadap monitoring aktivitas
dan kebugaran siswa.

Kebaruan penelitian ini terletak pada
pendekatan menyeluruh yang
menggabungkan teknologi  wearable
dengan strategi pembelajaran aktif, yang
belum banyak diteliti dalam konteks
pendidikan jasmani. Sebagian besar
penelitian sebelumnya cenderung fokus
pada efektivitas penggunaan teknologi
tanpa  mempertimbangkan  interaksi
antara teknologi dan metode pengajaran.
Penelitian  ini  akan  menyelidiki
bagaimana teknologi wearable tidak
hanya berfungsi sebagai alat pemantauan,
tetapi juga sebagai sarana untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran.

Melalui penelitian ini, diharapkan
akan ditemukan strategi yang efektif
untuk memanfaatkan teknologi wearable
dalam pendidikan jasmani, sehingga
tidak hanya meningkatkan aktivitas fisik
siswa, tetapi juga mendorong
pengalaman pembelajaran yang lebih
interaktif dan menyenangkan. Selain itu,
hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi
pengembangan kurikulum pendidikan
jasmani yang lebih responsif terhadap
perkembangan teknologi dan kebutuhan
siswa di era modern.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif dengan menggunakan metode
quasy eksperimen serta pretest-postest
desain dalam pelaksanaanya. Pada
pelaksanaan penelitian ini dibentuk 2
kelompok yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Pembagian
kelompok menggunakan teknik ordinal
pairing supaya mendapatkan kelompok
yang sama tingkat dari aspek performa.
Proses pengumpulan data kebugaran
dilakukan dengan pengukuran lapangan
berupa beeptest pada saat pretest dan
posttest. Kemudian lembar observasi
digunakan untuk menugkur keaktifan
siswa. Lembar observasi yang dipakai
merupakan pengembangan dari Syafira
Pramudya et al. (2022), dengan koefisien
validitas reliabilitas 0,907. Sebanyak 40
siswa terlibat dalam penelitian ini. Siswa
terdiri dari 18 perempuan dan 22 laki-
laki. Memiliki rentang usia 14 smapai 15
tahun.

Analisis data menggunakan software
microsoft office 2019 dan SPSS 21.
Adapun analisa yang dilakukan yang uji
prasyarat terdiri dari uji normaltas dan uji
homogenitas. Kemudian selanjutnya
dilakukan uji hipotesis yaitu dengan uji-t
menggunakan paired test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini dapat dilihat pada
gambar 1 dan gambar 2. Pada gambar 1
dipaparkan bahwa terdapat gap dari data
kelompok eksperimen. Pada saat pretest
kebugaran memiliki skor rata-rata 31,70
ml/kg/min kemudian meningkat dengan
rata-rata 35,79 ml/kg/min terdapat
peningkatan sebesar 4,09 ml/kg/min.
Berdasarkan diagram pada gambar 1
tersebut dapat dilihat terdapat space yang
jelas antara pretest dan posttest, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perubahan
kualitas kebugaran dan keaktifan siswa.

6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

Pretest Kebugaran

Pretest Keaktifan

e POsttest Kebugaran s Posttest Keaktifan

Gambar 1
Hasil Data Pretest-Posttest pada Kelompok Eksperimen
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Siswa

Selanjutnya paparan pada gambar 2
menunjukkan hasil tes kebugaran dan
keaktifan siswa yang didapat selama pre-
test dan posttest kelompok control. Pada
gambar 2 dipaparkan bahwa gap antara
pretest dan posttest cenderung rapat atau

celahnya sangat kecil. Pada saat pretest
kebugaran memiliki skor rata-rata 31,36
ml/kg/min kemudian menurun menjadi
rata-rata 31,12 ml/kg/min terdapat
penurunan sebesar 0,24 mi/kg/min.
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6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

Pretest Kebugaran

Pretest Keaktifan

e POsttest Kebugaran e Posttest Keaktifan

Gambar 2
Hasil Data Pretest-Posttest pada Kelompok Kontrol

Setelah hasil tersebut didapat maka
selanjutnya paparan yang akan dibahas
yaitu mengenai analisa pengujian
hipotesis menggunakan SPSS. Analisa
pertama yaitu normalitas data. Data yang
dikumpulkan merupakan data normal
karena nilai signifikansi didapat diatas
0,05. kemudian uji  homogenitas
dilakukan dengan menggunakan levene’s
tes. Data yang didapatkan homogen
dengan nilai signifikansi 0,935 untuk data

kebugaran dan 0,978 untuk data.
Selanjutnya dilakukan paired test untuk
menguji apakah ada perbedaan yang

signifikan pada pembelajaran yang
dilakukan integrasi smart  fitness
didalamnya. Pengujian  paired test

dilakukan pada variabel kebugaran dan
keaktifan  siswa selam  mengikuti
pembelajaran. Hasil pengujian paired test
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1
Uji Beda Pretest-Posttest Variabel Kebugaran dan Keaktifan
Grup Variabel Pair t-niung  Sig.(2-tailed)  Status
Eksperimen Kebugaran Pretest-Posttest -13,417 0,000 Berbeda
Keaktifan Pretest-Posttest  -27629 0,000 Berbeda
Kontrol Kebugaran Pretest-Posttest 1,535 0,141 Berbeda
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Keaktifan

Pretest-Posttest

-0,653 0,522 Berbeda

Berdasarkan tabel tersebut dapat
dilihat bahwa pada grup eksperimen baik
data kebugaran maupun data keaktifan
memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 artinya ada pengaruh yang signifikan
integrasi fitness  tracker  untuk
meningkatkan kebugaran dan keaktifan
siswa pada pembelajaran pendidikan
jasmani. Sedangkan data lain yang
didapatkan yaitu pada kelompok kontrol
nilai signifikansi lebih dari  0,05.
Sehingga dapat diartikan pada kelompok
kontrol tidak ada pengaruh yang
signifikan integrasi  fitness tracker
terhadap kebugaran dan keaktifan dalam
pembelajaran  pendidikan  jasmani.
Dengan demikian didapatkan bahwa
smart tracker merupakan teknologi
pendukung terkini yang dapat menujang
pembelajaran pendidikan  jasmani
sehingga dapat membantu mencapai
kebugaran dan keaktifan siswa selama
pembelajaran.

Integrasi teknologi wearable dalam
pembelajaran pendidikan  jasmani
memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kebugaran dan keaktifan
siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini,
kelompok eksperimen yang
menggunakan fitness tracker mengalami
peningkatan kebugaran sebesar 4,09
ml/kg/min setelah pembelajaran selama 6
minggu, sementara kelompok kontrol
tidak menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa
teknologi wearable dapat memberikan
dampak positif terhadap indikator fisik
siswa melalui proses pemantauan yang
terarah dan berkelanjutan.

Mekanisme utama yang mendukung
peningkatan kebugaran siswa melalui
penggunaan fitness tracker adalah

pemantauan secara real-time terhadap
detak jantung, yang memungkinkan
siswa untuk menyesuaikan intensitas
latihan. Menurut penelitian terbaru
pemantauan detak jantung membantu
siswa memahami zona intensitas latihan
yang sesuai untuk mencapai kebugaran
kardiovaskular yang optimal (Shin et al.,
2019). Fitness tracker memberikan
umpan balik langsung, sehingga siswa
lebih sadar akan tingkat aktivitas fisik
yang mereka lakukan selama pelajaran
jasmani.

Selain itu, pemantauan detak jantung
melalui fitness tracker juga
meningkatkan kesadaran siswa akan
pencapaian kesehatan mereka sendiri
(Stockel & Grimm, 2021). Siswa dapat
melihat pencapaian harian yang terukur,
seperti jumlah langkah, waktu aktif, dan
tingkat kebugaran. Hal ini dapat
meningkatkan motivasi mereka untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
jasmani, sebagaimana dinyatakan oleh
Cui et al. (2024), yang menemukan
bahwa siswa yang menggunakan
teknologi wearable memiliki motivasi
yang lebih tinggi dalam mengikuti
aktivitas fisik.

Peningkatan keaktifan siswa juga
dipengaruhi oleh sifat interaktif dari
fitness tracker. Dengan adanya umpan
balik yang terus menerus, siswa lebih
terdorong untuk bergerak secara aktif
untuk mencapai target yang telah
ditetapkan, baik oleh guru maupun oleh
aplikasi perangkat. Studi oleh Martin &
Hultman (2022) menunjukkan bahwa
umpan balik langsung dari perangkat
wearable dapat meningkatkan keaktifan
siswa dengan memberi mereka sasaran
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Siswa

yang spesifik dan dapat dicapai, seperti
jumlah langkah atau jarak tempuh.

Dalam konteks pendidikan jasmani,
penggunaan fitness tracker
memungkinkan pengajar untuk
memberikan pengawasan yang lebih baik
terhadap keaktifan siswa. Dengan data
yang dihasilkan oleh fitness tracker,
pengajar dapat mengidentifikasi siswa
yang kurang aktif dan memberikan
dorongan atau penyesuaian  yang
diperlukan agar semua siswa terlibat
secara optimal (Chu et al., 2023). Hal ini
konsisten dengan hasil penelitian oleh Xu
et al. (2024), yang menyatakan bahwa
data dari perangkat wearable
memungkinkan pendidik untuk
melakukan  evaluasi  berkelanjutan
terhadap performa siswa dalam waktu
nyata.

Penelitian ini juga menunjukkan
adanya kesenjangan yang jelas dalam
hasil antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, di mana kelompok
eksperimen  mengalami  peningkatan
kebugaran dan keaktifan yang signifikan.
Temuan ini menguatkan studi oleh Steel
(2024), yang menemukan bahwa siswa
yang menggunakan teknologi wearable
dalam pembelajaran jasmani cenderung
lebih  termotivasi dan lebih aktif
dibandingkan mereka yang tidak
menggunakan teknologi tersebut.

Walaupun terdapat banyak manfaat

dari  penggunaan  fitness  tracker,
tantangan  juga muncul dalam
implementasinya di lingkungan

pendidikan. Salah satu kendala utama
adalah  kurangnya akses terhadap
perangkat wearable di beberapa sekolah,
yang dapat membatasi partisipasi siswa
secara merata. Studi oleh Marttinen et al.
(2020) mencatat bahwa ketersediaan
perangkat wearable yang terbatas dapat

mempengaruhi  efektivitas  program
pembelajaran jasmani berbasis teknologi.

Selain  aksesibilitas, penerimaan
teknologi wearable oleh siswa juga
menjadi faktor penting. Beberapa siswa
mungkin merasa terganggu dengan
perangkat yang harus digunakan selama
pembelajaran  jasmani, Yyang pada
akhirnya dapat mempengaruhi
kenyamanan mereka dalam mengikuti
kegiatan fisik. Jastrow et al. (2022)
menyebutkan bahwa penerimaan
teknologi wearable oleh siswa perlu
ditingkatkan melalui pengenalan yang
bertahap dan sosialisasi tentang manfaat
yang akan diperoleh.

Dalam membandingkan dengan
penelitian  sebelumnya, temuan ini
memperlihatkan  relevansi  dengan

penelitian oleh Creaser et al. (2022), yang
menyatakan bahwa teknologi wearable
membantu siswa memantau kondisi
fisiknya sendiri, yang kemudian
meningkatkan tingkat partisipasi dalam
kegiatan jasmani. Dengan demikian,
perangkat  wearable tidak hanya
berfungsi sebagai alat pemantauan, tetapi
juga menjadi alat motivasi yang efektif
untuk mendorong aktivitas fisik yang
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil yang diperoleh,
terlihat bahwa integrasi teknologi
wearable dalam pembelajaran jasmani
dapat menjadi salah satu strategi efektif
untuk meningkatkan kebugaran dan
keaktifan siswa di era digital. Dengan
adanya pemantauan yang berkelanjutan
dan umpan balik yang langsung, siswa
memiliki motivasi lebih besar untuk
mencapai  target  kebugaran  yang
diinginkan, serta lebih terlibat dalam
proses pembelajaran.

Di akhir penelitian ini, rekomendasi
untuk implementasi teknologi wearable
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di sekolah dapat mencakup pelatihan
tambahan bagi pendidik tentang cara
memanfaatkan data yang diperoleh secara
optimal. Melalui pelatihan ini, guru
diharapkan mampu menerapkan
pembelajaran jasmani berbasis teknologi
secara lebih efektif. Dengan demikian,
teknologi wearable seperti fitness tracker
berpotensi besar untuk menjadi bagian
integral dari  kurikulum pendidikan
jasmani yang modern, responsif, dan
adaptif terhadap kebutuhan siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa integrasi
teknologi  wearable, seperti fitness
tracker, dalam pembelajaran pendidikan
jasmani memberikan pengaruh signifikan
terhadap peningkatan kebugaran dan
keaktifan siswa. Kelompok eksperimen
yang menggunakan fitness tracker
menunjukkan peningkatan kebugaran
secara signifikan dibandingkan kelompok
kontrol, yang cenderung stagnan.
Pemantauan detak jantung dan umpan
balik langsung dari perangkat ini
membantu siswa menjaga intensitas
latihan dalam zona yang efektif, sehingga
lebih termotivasi untuk aktif secara fisik
dan mencapai target kebugaran yang
optimal.

Sebagai saran, pihak sekolah dan
pengajar pendidikan jasmani dapat
mempertimbangkan integrasi teknologi
wearable secara lebih luas untuk
mendukung pembelajaran yang adaptif
dan berorientasi pada data. Pelatihan bagi
pengajar mengenai analisis data dari
perangkat wearable perlu diberikan agar
hasil pemantauan dapat dimanfaatkan
secara optimal dalam menyusun strategi
pembelajaran yang responsif terhadap
kebutuhan fisik siswa.
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